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Penelitian ini menulis tentang masa iddah bagi laki-laki studi lokasi penelitian di
KUA Kec Semen, berdasarkan surat edaran No.P-005/DJ.111/HK.00.7/10/2021.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh isu poligami terselubung karena terbitnya surat
edaran yang dikeluarkan oleh Kementrian Agama Republik Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam tentang pernikahan pihak suami dalam masa iddah istri.

Peneliti merumuskan dua masalah penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana
penerapan pemberlakuan masa tunggu bagi laki-laki pasca perceraian di kua semen
Kabupaten Kediri? (2) Bagaimana pertimbangan pemberlakuan masa tunggu bagi laki-
laki pasca perceraian dalam study hukum di kua semen?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan field research/studi
penelitian lapangan dengan pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk memahami
objek penelitian dan bagaimana efektifitasnya. Pengumpulan data penelitian melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Tringulasi). Proses analisis data dimulai
pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

KUA kecamatan semen melaksanakan pemberlakuan masa tunggu/ iddah bagi
laki laki tersebut berdasarkan pemikiran untuk menghindari terjadinya poligami
terselubung dan menghindari mafsadah yang lebih besar dari pada kemanfaatan yang
di dapatkan dengan cara mensyaratkan surat telah lewat masa iddah pada sistem
pencatatan pernikahan .Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan
Pemberlakuan masa tunggu berdasarkan Surat Edaran No. P-
005/DJ.111/HKk.00.7/10/2021. mengenai masa tunggu bagi laki-laki yang diterapkan
di KUA semen berjalan sangat efektif meskipun menerima penolakan darin warga
kecamatan semen khususnya calon pengantin duda yang melakukan pendaftaran
pernikahan untuk menahan terlebih dahulu hingga masa iddah bekas istrinya selesai.
(2) pertimbangan KUA Semen mengenai pemberlakuan masa tunggu bagi laki-laki
tersebut adalah sebagai lembaga yang wajib menjalankan surat Edaran No. P-
005/DJ.111/HK.00.7/10/2021 yang diterbitkan oleh Dirjen Bimas islam Kementrian
Agama RI.
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